BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Hasil pengujian data empiris mengenai pengaruh cash flow
terhadap keputusan keuangan pada corporate life cycle tertentu pada
industri manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menghasilkan
beberapa simpulan sebagai berikut.

Pertama, pengalokasian cash flow terhadap keputusan investasi
pada tahap growth, maturity, dan decline pada perusahaan-perusahaan di
Indonesia tidak berbeda dengan pengalokasian cash flow pada tahap
introduction. Hal tersebut terjadi karena pengambilan keputusan investasi
dilakukan berdasarkan peluang pertumbuhan dan investment opportunity set
yang dimiliki perusahaan, bukan berdasarkan pada tahapan corporate life
cycle sehingga corporate life cycle tidak berpengaruh terhadap keputusan
investasi perusahaan. Semakin besar cash flow yang dimiliki perusahaan
juga akan menentukan seberapa besar keputusan investasi yang akan dibuat
perusahaan karena cash flow merupakan salah satu sumber dana yang
memiliki cost of capital yang paling murah. Hasil ini didukung oleh
Kashani dan Fakhari (2015) dan Fodio, dkk., (2013).

Kedua, pengalokasian cash flow terhadap keputusan pendanaan
memiliki perbedaan pada setiap tahap, kecuali pada tahap maturity.
Perusahaan-perusahaan di Indonesia dapat dikategorikan sebagai
perusahaan yang menentukan struktur modalnya sesuai dengan pecking
order theory (Myers dan Majluf, 1984) karena perusahaan-perusahaan di
Indonesia menggunakan cash flow untuk mendanai aktivitas investasi
perusahaan. Cash flow berupa dana internal dipilih karena memiliki cost of

capital yang paling murah jika dibandingkan sumber pendanaan yang lain.
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Ketiga, pengalokasian cash flow terhadap kebijakan dividen
memiliki perbedaan pada setiap tahap, kecuali pada tahap maturity.
Perusahaan-perusahaan di Indonesia cenderung mengalokasikan cash flow
pada kebijakan dividen sesuai dengan kebutuhan dana perusahaan,
karakteristik perusahaan, maupun permasalahan yang dihadapi perusahaan
pada setiap tahap corporate life cycle. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa perusahaan-perusahaan di Indonesia yang berada pada tahap
maturity cenderung tidak memiliki kebijakan yang berbeda dengan tahap

introduction.

5.2. Saran

Penelitian ini memiliki beberapa kekurangan yang dapat
disempurnakan dengan penelitian-penelitian selanjutnya. Pertama, para
praktisi dapat menggunakan skripsi ini sebagai pertimbangan untuk
mengambil keputusan pengalokasian cash flow pada keputusan keuangan di
setiap tahap corporate life cycle karena perusahaan memiliki karakteristik
dan masalah yang berbeda pada setiap tahap.

Kedua, para investor sebaiknya melakukan inevstasi pada
perusahaan yang sedang berada pada tahap growth karena pada tahap ini
perusahaan memiliki peluang pertumbuhan dan prospek yang baik.

Ketiga, peneliti selanjutnya dapat menambah sampel penelitian
karena semakin banyak sampel penelitian yang digunakan dapat
menjelaskan  keadaan perusahaan-perusahaan di  Indonesia yang
sesungguhnya.

Keempat, peneliti selanjutnya dapat memasukkan unsur makro
seperti kebijakan pemerintah, tingkat inflasi, dan lain-lain karena hal
tersebut juga menjadi faktor penentu dalam pengambilan keputusan

keuangan perusahaan.



56

Kelima, peneliti selanjutnya dapat melakukan robustness tests
untuk memastikan apakah model yang digunakan dalam penelitian ini
benar-benar dapat menjelaskan keadaan perusahaan-perusahaan di

Indonesia maupun di negara lain yang memiliki karakteristik berbeda-beda.
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